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INTRODUCTION

Pendidikan agama di Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter siswa, terutama dalam memperkenalkan nilai-nilai agama sejak dini. Salah satu bahan
ajar yang diajarkan di sekolah adalah surah-surah dalam Al-Qur’an, yang berisi ajaran moral
dan spiritual. Surah Al-Falaq adalah salah satu surah pendek yang mengandung banyak makna
yang relevan untuk kehidupan sehari-hari, terutama mengenai perlindungan dari kejahatan. D1
SDN 14 Lubuk Aur, pemahaman terhadap Surah Al-Falaq diharapkan dapat membentuk
karakter siswa yang tidak hanya memahami teks agama, tetapi juga dapat mengaplikasikan
makna dari surah tersebut dalam kehidupan mereka (Fadilah, 2019).

Namun, dalam prakteknya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami makna
dari surah-surah yang diajarkan, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang inovatif untuk mendalami makna dan tafsir surah, salah satunya
dengan pendekatan yang melibatkan interaksi aktif antara siswa, seperti model Think-Pair-
Share (TPS) (Budi, 2020). Pembelajaran TPS memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan kemudian berbagi pemahaman
mereka dengan kelompok kelas.

Model pembelajaran Think-Pair-Share terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa dalam berbagai konteks pelajaran, termasuk pelajaran agama. Dengan
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metode ini, siswa diberi kesempatan untuk merenung secara individu, berdiskusi dalam
pasangan untuk memperkaya pandangan, dan kemudian membagikan hasil diskusi mereka
kepada seluruh kelas. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga
kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama (Aminah, 2017). Dalam konteks pemahaman
Surah Al-Falag, model TPS dapat membantu siswa untuk mendalami makna surah secara lebih
mendalam.

Pembelajaran yang melibatkan diskusi dan refleksi aktif menjadi kunci dalam membantu siswa
menghubungkan teks agama dengan kehidupan sehari-hari mereka. Surah Al-Falaq, yang berisi
doa untuk perlindungan, sangat relevan dengan kebutuhan siswa untuk memahami pentingnya
perlindungan dari segala bentuk kejahatan, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik. Dengan
menggunakan model TPS, siswa dapat saling bertukar ide tentang bagaimana makna surah ini
bisa diaplikasikan dalam kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan kontekstual (Yusuf, 2021).

Namun, pengajaran Surah Al-Falaq di banyak sekolah dasar masih menggunakan metode
ceramah atau pembelajaran yang lebih konvensional, yang cenderung kurang melibatkan siswa
secara aktif. Hal ini berdampak pada pemahaman siswa yang bersifat pasif dan terbatas. Untuk
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran Think-Pair-
Share dalam mengatasi kendala-kendala tersebut dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap Surah Al-Falaq (Rahmawati, 2020). Dengan cara ini, diharapkan siswa bisa lebih aktif
dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran-ajaran dalam surah tersebut.

Di sisi lain, pembelajaran yang berbasis pada pemikiran dan diskusi seperti TPS dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dalam pembelajaran TPS, siswa belajar untuk
mendengarkan pendapat teman, mengungkapkan pendapat mereka dengan jelas, dan bekerja
sama untuk mencapai pemahaman bersama. Semua keterampilan ini sangat penting, terutama
untuk membantu siswa membangun sikap toleransi dan saling menghargai di lingkungan yang
plural. Model ini mendukung pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pengembangan karakter siswa (Sukma, 2018).

Penerapan model Think-Pair-Share juga relevan dengan kebutuhan untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam
belajar. Selain itu, pembelajaran yang berbasis diskusi memberikan ruang bagi siswa untuk
saling belajar dan memperkaya pandangan mereka tentang suatu topik. Dalam konteks
pemahaman Surah Al-Falag, model ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami makna
mendalam dari doa perlindungan tersebut dalam cara yang lebih menyenangkan dan interaktif
(Husni, 2019).

Berdasarkan observasi awal, di SDN 14 Lubuk Aur, metode yang digunakan untuk
mengajarkan Surah Al-Falaq cenderung bersifat tradisional, dengan lebih banyak penekanan
pada hafalan dan pengulangan teks. Siswa banyak dihadapkan dengan cara belajar yang kurang
memfasilitasi mereka untuk memahami makna dan konteks surah tersebut. Ini bisa berisiko
menyebabkan siswa hanya hafal teks tanpa memahami inti pesan yang terkandung dalam surah
(Ali, 2021). Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share diharapkan
dapat menjawab tantangan ini dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi dan
berpikir kritis tentang Surah Al-Falagq.

Dalam konteks pendidikan agama Islam di sekolah dasar, sangat penting untuk mengajarkan
surah-surah Al-Qur'an dengan pendekatan yang lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan
siswa. Surah Al-Falaq sebagai salah satu surah yang berisi doa untuk perlindungan dari
kejahatan sangat penting untuk dipahami oleh siswa, terutama dalam dunia yang semakin
kompleks ini. Dengan menggunakan model TPS, siswa dapat lebih mudah memahami makna
surah tersebut dan merasa lebih dekat dengan ajaran agama yang mereka pelajari (Syamsudin,
2022).
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Keberhasilan penerapan model Think-Pair-Share dalam pembelajaran Surah Al-Falaq di SDN
14 Lubuk Aur dapat dijadikan contoh bagi sekolah-sekolah lain untuk menerapkan metode
yang lebih interaktif dan berbasis pada pemahaman. Melalui model ini, siswa diharapkan tidak
hanya menghafal surah, tetapi juga mampu mengaplikasikan makna dan ajaran dalam
kehidupan mereka. Dengan demikian, pembelajaran agama dapat menjadi lebih bermakna dan
berdampak dalam pembentukan karakter siswa (Ismail, 2020).

Selain itu, model TPS juga memberi dampak positif terhadap perkembangan sosial siswa.
Siswa yang terlibat dalam diskusi dan bekerja dalam pasangan akan merasa lebih percaya diri
dalam menyampaikan pendapat. Hal ini memberikan peluang bagi siswa untuk belajar bekerja
sama dan mendengarkan orang lain. Keterampilan ini, yang diperoleh dalam pembelajaran
Surah Al-Falaq, sangat penting untuk kehidupan mereka di masa depan, baik di dalam maupun
di luar lingkungan sekolah (Rahma, 2021).

Secara keseluruhan, penerapan model Think-Pair-Share dalam pembelajaran Surah Al-Falaq
di SDN 14 Lubuk Aur memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
makna surah dan mengembangkan keterampilan sosial mereka. Model ini mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan, yang dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran agama. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan
metode pembelajaran agama yang lebih efektif di sekolah dasar (Yuliana, 2022).

RESEARCH METHODS

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna dan tafsir Surah Al-Falaq
melalui penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) di UPT SDN 14 Lubuk Aur.
PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
dalam praktik pembelajaran dan melakukan perbaikan secara langsung untuk mencapai hasil
yang lebih optimal. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari empat tahap:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada setiap siklus, dilakukan evaluasi
terhadap penerapan model TPS untuk melihat dampaknya terhadap pemahaman siswa
mengenai Surah Al-Falaq. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta peningkatan
dalam kualitas pembelajaran agama yang lebih aktit dan mendalam.

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang skenario pembelajaran yang melibatkan langkah-
langkah TPS. Dalam model TPS, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir secara individu
mengenai makna Surah Al-Falaq, lalu berdiskusi dengan pasangan mereka untuk
memperdalam pemahaman, dan akhirnya berbagi pemikiran tersebut dalam kelompok kelas.
Selama tahap pelaksanaan, peneliti akan mengamati dan mencatat interaksi siswa selama
kegiatan diskusi dan berbagi. Data pengamatan ini akan digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana model TPS dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman mereka terhadap
surah tersebut. Selain itu, peneliti juga menggunakan wawancara dengan siswa untuk
memperoleh informasi lebih lanjut tentang pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran
dengan model ini.

Pada tahap refleksi, hasil dari observasi dan wawancara akan dianalisis untuk mengetahui
efektivitas model TPS dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap Surah Al-Falaq.
Analisis ini akan mencakup evaluasi terhadap peningkatan partisipasi siswa, pemahaman
makna surah, serta keterampilan komunikasi mereka dalam diskusi. Data yang diperoleh akan
digunakan untuk merancang perbaikan pada siklus berikutnya jika diperlukan. Peneliti juga
akan mengamati apakah ada perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran agama dan apakah
mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar. Dengan cara ini, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami pesan moral yang
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terkandung dalam Surah Al-Falaq secara lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

RESULTS AND DISCUSSION

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share
(TPS) secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna Surah Al-Falaq.
Pada siklus pertama, siswa yang awalnya kesulitan dalam memahami makna surah mulai
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman mereka setelah melalui tahap-tahap TPS. Dalam
tahap Think, siswa diberi kesempatan untuk berpikir secara individu mengenai makna surah,
yang memungkinkan mereka untuk merenungkan arti dari setiap ayat secara lebih mendalam.
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa terlihat lebih aktif dalam merenungkan setiap ayat, yang
berbeda dari metode pembelajaran sebelumnya yang lebih bersifat hafalan. Hal ini
menunjukkan bahwa TPS memberi ruang bagi siswa untuk berpikir secara lebih kritis dan
reflektif (Zulkarnain, 2020).

Pada tahap Pair, siswa melakukan diskusi dengan pasangan mereka untuk saling berbagi
pemahaman tentang surah yang baru saja mereka baca. Pada siklus pertama, sebagian besar
siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara dan berbagi
pendapat ketika mereka mendiskusikan makna surah dalam kelompok kecil. Hal ini
membuktikan bahwa model TPS berhasil menciptakan suasana yang lebih santai dan
mendukung keterbukaan antara siswa, yang memungkinkan mereka untuk mengungkapkan
pemahaman mereka tanpa rasa takut atau malu. Diskusi antar pasangan memungkinkan siswa
untuk saling mengoreksi dan menambah wawasan mereka, meningkatkan kualitas pemahaman
mereka terhadap makna surah tersebut (Aminah, 2019).

Pada tahap Share, siswa diberikan kesempatan untuk berbagi hasil diskusi mereka dengan
seluruh kelas. Tahap ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan siswa untuk
menyampaikan pendapat secara jelas dan terstruktur. Beberapa siswa yang awalnya lebih
cenderung diam dalam pembelajaran menjadi lebih aktif berbicara dan menyampaikan
pemikiran mereka. Hal ini tidak hanya menunjukkan peningkatan pemahaman tentang surah,
tetapi juga keterampilan komunikasi siswa. Melalui pembagian ide di depan kelas, siswa dapat
memperbaiki pemahaman mereka berdasarkan umpan balik dari teman-teman sekelas dan
guru, yang pada gilirannya memperkaya wawasan mereka tentang makna Surah Al-Falaq.
Pembelajaran yang lebih interaktif ini terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk lebih
terlibat dalam materi yang diajarkan (Budi, 2020).

Pada siklus kedua, penerapan model TPS semakin menunjukkan dampak positif terhadap
pemahaman siswa tentang Surah Al-Falaq. Siswa yang pada siklus pertama belum sepenuhnya
memahami makna surah mulai menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. Pada tahap
Think, banyak siswa mulai mampu mengidentifikasi makna ayat secara lebih rinci, dan
beberapa bahkan dapat mengaitkan makna surah dengan pengalaman hidup mereka. Di tahap
Pair, diskusi antar pasangan semakin aktif, dengan siswa saling berbagi contoh kehidupan
sehari-hari yang relevan dengan makna surah. Mereka mulai memahami bahwa doa
perlindungan dalam Surah Al-Falaq tidak hanya berhubungan dengan perlindungan fisik, tetapi
juga meliputi perlindungan dari hal-hal yang bersifat spiritual, seperti iri hati dan perbuatan
buruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa model TPS berhasil membantu siswa
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan mereka secara lebih praktis (Rahmawati,
2021).

Diskusi kelompok di tahap Pair pada siklus kedua memperlihatkan dinamika yang lebih
berkembang. Siswa yang sebelumnya kesulitan untuk berbicara di depan kelas mulai
menunjukkan keberanian untuk mengungkapkan pemikiran mereka. Mereka juga terlihat lebih
percaya diri saat mengajukan pertanyaan kepada teman sekelas atau meminta klarifikasi
tentang makna surah. Hal ini menunjukkan bahwa model TPS tidak hanya meningkatkan
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pemahaman mereka terhadap surah, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
keterampilan sosial dan komunikasi yang penting dalam proses pembelajaran. Dengan
berdiskusi dalam pasangan, siswa merasa lebih nyaman untuk berbagi pemikiran mereka dan
belajar dari pandangan teman-teman sekelas (Ismail, 2022).

Pada tahap Share, siswa semakin terampil dalam menyampaikan pendapat mereka di depan
kelas. Mereka lebih lancar dalam mengungkapkan ide dan argumen yang mereka peroleh dari
diskusi pasangan mereka. Proses berbagi hasil diskusi ini juga menguatkan pemahaman mereka
tentang Surah Al-Falaq, karena mereka mendapatkan perspektif baru dari teman sekelas yang
memiliki interpretasi yang berbeda. Proses ini mengarah pada pemahaman yang lebih
mendalam dan lebih luas tentang makna surah tersebut. Selain itu, siswa juga mulai
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan mempertimbangkan berbagai sudut
pandang yang disampaikan oleh teman-teman mereka. Pembelajaran menjadi lebih inklusif dan
dinamis, dengan setiap siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran (Kurniawan, 2021).
Peningkatan pemahaman siswa terhadap Surah Al-Falaq juga terlihat dari evaluasi yang
dilakukan setelah setiap siklus. Dalam tes tulis yang dilakukan di akhir siklus kedua, hampir
seluruh siswa mampu menjelaskan makna setiap ayat dalam surah tersebut dengan baik.
Banyak siswa yang menunjukkan kemampuan untuk mengaitkan ayat-ayat dalam Surah Al-
Falaq dengan pengalaman pribadi mereka. Mereka dapat menjelaskan bagaimana mereka bisa
memanfaatkan doa perlindungan dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti berdoa untuk
perlindungan dari kejahatan, godaan, dan hal-hal buruk yang mungkin terjadi. Ini menunjukkan
bahwa model TPS tidak hanya membantu siswa dalam memahami teks, tetapi juga
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam surah ke dalam kehidupan mereka
(Syamsudin, 2020).

Dari segi sosial, model TPS juga membantu siswa untuk lebih menghargai perbedaan pendapat
dan mengembangkan sikap toleransi. Siswa yang berasal dari berbagai latar belakang sosial
dan budaya terlihat lebih terbuka dalam mendengarkan pandangan teman-teman sekelas
mereka. Proses diskusi antar pasangan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari
pengalaman dan pandangan orang lain. Dalam hal ini, model TPS tidak hanya meningkatkan
pemahaman agama siswa, tetapi juga mengembangkan sikap saling menghargai dan
menghormati perbedaan yang ada di antara mereka. Pembelajaran ini memberikan pengalaman
berharga dalam mengembangkan karakter siswa secara holistik (Salim, 2021).

Namun, meskipun temuan penelitian menunjukkan dampak positif, masih terdapat beberapa
tantangan dalam penerapan model TPS. Salah satunya adalah waktu yang terbatas untuk setiap
siklus pembelajaran. Proses berpikir secara mendalam, berdiskusi dalam pasangan, dan berbagi
hasil diskusi di kelas memerlukan waktu yang cukup lama. Hal ini terkadang menyebabkan
keterbatasan dalam menyelesaikan seluruh materi yang direncanakan dalam satu pertemuan.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar waktu pembelajaran diperpanjang atau materi
disesuaikan dengan kapasitas waktu yang ada untuk memastikan penerapan model TPS dapat
berjalan maksimal (Zulkarnain, 2022).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah wvariasi kemampuan siswa dalam
berkomunikasi. Beberapa siswa yang kurang percaya diri dalam berbicara di depan umum
merasa canggung saat diminta untuk berbagi hasil diskusi mereka. Meskipun demikian,
sebagian besar siswa mulai merasa lebih nyaman seiring berjalannya waktu, terutama setelah
mereka melakukan diskusi dalam pasangan. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti
menyarankan agar guru memberikan lebih banyak dukungan dan dorongan kepada siswa yang
merasa cemas dalam berbicara di depan kelas, serta mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih mendukung siswa dengan berbagai tingkat keterampilan komunikasi (Aminah,
2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share
dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap Surah Al-
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Falag. Model ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami teks surah, tetapi juga
memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi
yang penting. Dengan berdiskusi, berbagi ide, dan mendengarkan pendapat orang lain, siswa
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan holistik tentang surah, serta lebih
siap untuk mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari (Fadilah,
2020).

CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS) dalam pembelajaran Surah Al-Falaq di UPT SDN 14 Lubuk Aur berhasil
meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna surah tersebut. Melalui tahapan Think, Pair, dan
Share, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan
berbagi hasil pemahaman mereka dengan seluruh kelas. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang teks surah, tetapi juga memperkaya kemampuan komunikasi dan
keterampilan sosial mereka. Dalam siklus pertama, meskipun beberapa siswa awalnya kesulitan,
mereka mulai menunjukkan peningkatan signifikan dalam memahami makna dan aplikasi dari Surah
Al-Falaq dalam kehidupan sehari-hari. Pada siklus kedua, siswa menunjukkan kepercayaan diri yang
lebih besar dalam berbicara di depan kelas dan saling bertukar ide yang memperdalam pemahaman
mereka.

Secara keseluruhan, model TPS terbukti efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif dan kolaboratif, yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan lebih
memahami materi dengan cara yang menyenangkan dan aplikatif. Selain itu, diskusi antar pasangan
dan berbagi pemikiran di kelas membantu siswa untuk mengembangkan sikap toleransi, mendengarkan
pendapat orang lain, dan menghargai perbedaan. Meskipun ada tantangan terkait dengan waktu yang
terbatas dan beberapa siswa yang merasa canggung berbicara di depan kelas, model ini memberikan
hasil yang sangat positif dalam meningkatkan pemahaman agama dan keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think-Pair-Share
dalam pembelajaran agama di sekolah dasar, khususnya dalam mengajarkan Surah Al-Falaq,
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, serta
memperkuat pembelajaran yang lebih bermakna dan holistik.
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